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Oleh: 

Melinda 
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Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar  

 

ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Tujuan dari penelitian ini 

adalah mendeskripsikan problematika yang dihadapi oleh guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran tematik terpadu pada masa pandemi Covid-19 dan solusi yang 

diterapkan sekolah dalam menghadapi problematika pelaksanaan pembelajaran 

pada masa pandemi Covid-19. Penelitian ini dilakukan di SDN 139 Palembang. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, kuesioner 

(Angket) dan dokumentasi. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 dilakukan melalui daring 

dan luring dan di dalam pelaksanaannya masih banyak problematika yang dialami 

oleh guru yakni keterbatasan orang tua dalam menunjang kegiatan pembelajaran 

baik dalam aspek sarana dan pendampingan belajar yang dipersentasekan sebesar 

100%. Kesulitan guru dalam hal menyajikan materi, memberikan tugas dan 

memantau pelaksanaan serta pemahaman peserta didik sebesar 100%. Penggunaan 

internet yang menjadi boros sebesar 80% dan ketepatan waktu peserta didik dalam 

mengumpulkan tugas sebesar 50%.  Untuk solusi yang diterapkan sekolah yakni 

melakukan pembelajaran luar jaringan (luring), mengingatkan orang tua untuk 

selalu dapat mendampingi anak belajar dari rumah, memilah materi yang kurang 

relevan dan kurang pas di masa pandemi, memberikan tugas sesuai dengan 

kemampuan peserta didik, menelpon orang tua peserta didik yang tidak hadir, 

melihat hasil evaluasi peserta didik secara berkala, menggunakan dana BOS untuk 

membeli pulsa internet dan menentukan jadwal untuk pengumpulan tugas 

Kata Kunci : Problematika, pembelajaran, pandemi Covid-19  
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ABSTRACT 

This research is a qualitative descriptive study. The purpose of this study is to 

describe the problems faced by teachers in implementing integrated thematic 

learning during the Covid-19 pandemic and the solutions applied by schools in 

dealing with problems in implementing learning during the Covid-19 pandemic. 

This research was conducted at SDN 139 Palembang. The data collection 

techniques used were observation, interview, questionnaire and documentation. 

The results of this research can be concluded that the implementation of learning 

during the Covid-19 pandemic implemented online learning and offline and in the 

implementation there are still many problems experienced by teachers, that is 

limitations of parents in supporting learning activities both in terms of facilities and 

learning assistance which are 100% percentage The difficulty of the teacher in 

presenting material, giving assignments and monitoring the implementation and 

understanding of students is 100%. 80% of the use of the internet was wasteful and 

the timeliness of students in collecting assignments was 50%. For solutions 

implemented by schools, namely doing offline learning, reminding parents to 

always be able to accompany children to learn from home, sorting out materials that 

are less relevant and less suitable during the pandemic, giving assignments 

according to the abilities of students, calling parents of participants students who 

are not present, see the results of student evaluations periodically, use BOS funds 

to buy internet pulses and determine a schedule for assignment collection 

Keywords : Problems, learning, Covid-19 pandemic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sebuah kunci utama di dalam kemajuan dan 

peradaban suatu bangsa, semakin baik kualitas Pendidikan yang 

dilaksanakan oleh masyarakat atau bangsa, maka secara tidak langsung akan 

mengubah pula cara berpikir masyarakat atau bangsa itu sendiri (Mastur 

dkk, 2020). Di dalam UU No 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 

Nasional, dijelaskan bahwa Pendidikan merupakan usaha sadar guna 

mewujudkan proses pembelajaran yang aktif sehingga dapat 

mengembangkan potensi diri peserta didik untuk memiliki kekuatan 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan untuk dirinya, masyarakat serta bangsa dan negara. Proses 

pembelajaran sendiri memiliki arti sebagai proses internalisasi ilmu 

pengetahuan yang terjadi di dalam kelas yang melibatkan guru dan peserta 

didik yang dibantu dengan media, alat, metode dan bahan ajar yang telah 

dirancang berdasarkan standar Pendidikan Indonesia dan pola 

pengembangan kurikulum 2013 (Syarifudin, A, S., 2020).   

Di dalam pembelajaran akan tampak suatu aktivitas belajar yang 

akan menghasilkan perubahan tingkah laku serta hasil belajar sesuai dengan 

tujuan Pendidikan Nasional. Hal ini sejalan dengan Landasan filosofis pada 

kurikulum 2013 yang dikembangkan untuk memberikan dasar bagi 

pengembangan seluruh potensi peserta didik menjadi manusia yang 

berkualitas yang tercantum di dalam tujuan Pendidikan nasional. Kurikulum 

2013 menggunakan pendekatan pembelajaran tematik integratif, 

pendekatan yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari mata 

pelajaran ke dalam tema dimulai dari kelas 1 sampai kelas 6 (Madjid, A., 

2014 : 86). 

Namun saat ini kita tengah dihadapkan dengan Pandemi Covid-19. 

Pandemi Covid-19 telah menjadi pandemi global saat ini. Hal ini 
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memberikan dampak untuk semua bidang termasuk Pendidikan. Banyak 

negara termasuk Indonesia mengambil kebijakan untuk meliburkan seluruh 

aktivitas Pendidikan, hal ini mendorong Pemerintah dan Lembaga terkait 

untuk menghadirkan alternatif proses Pendidikan bagi peserta didik agar 

tetap dapat melaksanakan proses Pendidikan (Dewi, W. A. F., 2020).  

Dalam rangka memenuhi hak peserta didik untuk tetap mendapatkan 

layanan Pendidikan selama masa darurat pandemi Covid-19, pemerintah 

melalui kemendikbud mengeluarkan Surat Edaran (SE) No. 15 tahun 2020 

tentang pedoman penyelenggaraan belajar dari rumah dalam masa darurat 

penyebaran corona virus disease (covid-19). Dimana pelaksanaan Belajar 

Dari Rumah (BDR) dapat dilakukan dengan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

yang dibagi menjadi dalam jaringan (daring), luar jaringan (luring) maupun 

keduanya.  

Satuan pendidikan dapat memilih strategi pembelajaran sesuai 

dengan unsur ketersediaan dan kesiapan sarana dan prasarana. Sehingga 

secara tidak langsung sekolah dalam waktu singkat harus memikirkan 

strategi pembelajaran PJJ sesuai dengan kompetensi yang dimiliki guru, 

peserta didik, orangtua maupun ketersediaan dan kesiapan sarana prasarana 

yang dimiliki. Strategi yang diterapkan pihak sekolah tentunya beragam dan 

di dalam pelaksanaannya bukan berarti tanpa kendala. Strategi 

pembelajaran yang dapat dilakukan oleh sekolah selama masa pandemi 

Covid-19 yakni dengan melakukan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) yang 

dapat dilakukan dengan pembelajaran daring, luring maupun keduanya. 

Pembelajaran daring merupakan interaksi yang dilakukan oleh 

pendidik dan peserta didik melalui jaringan internet (Yuliani dkk, 2020:2). 

Hal ini sependapat dengan Isman (dalam Dewi, W. A. F., 2020) bahwa 

pembelajaran daring adalah pemanfaatan jaringan internet di dalam proses 

pembelajaran. Muhammad H mengemukakan, pembelajaran daring 

dilakukan dengan tatap muka virtual dengan menggunakan aplikasi seperti 

zoom, webex dan sebagainya, lalu menggunakan media sosial seperti 

Whatsapp, serta menggunakan Learning Manajement System (LMS) seperti 
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Rumah belajar. Bahkan kemendikbud juga menggandeng beberapa 

penyedia aplikasi edukatif lainnya seperti Ruang Guru, Quipper school, 

Zenius, Office 365, Google for Education, Kelas Pintar dan Sekolahmu 

yang dapat diakses secara gratis.  

Sedangkan Pembelajaran luring, di dalam KBBI disebutkan bahwa 

istilah luring adalah akronim dari luar jaringan, yang dapat diartikan 

terputus dari jaringan komputer. Sependapat dengan Malyana A, bahwa 

kegiatan luring tidak membutuhkan jaringan internet melainkan media 

lainnya. Muhammad H mengemukakan, pembelajaran luring dilakukan 

menggunakan buku, modul, bahan ajar dari lingkungan sekitar serta 

menggunakan media televisi nasional contohnya Program Belajar dari 

Rumah melalui TVRI. Dengan bekerjasama dengan TVRI diharapkan 

peserta didik yang tidak dapat mengakses sumber belajar secara online tetap 

dapat mengakses sumber belajar melalui tayangan TV yang bernilai edukasi 

dengan kemasan pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. 

Dengan adanya pandemi Covid-19 ini, guru merdeka dalam 

melaksanakan metode dan strategi pembelajaran sesuai dengan kemampuan 

peserta didik. Guru bukan lagi menjadi satu-satunya sumber belajar namun 

memberikan juga kesempatan kepada peserta didik untuk berinovasi dan 

belajar secara mandiri dan kreatif. Konsep Merdeka Belajar  ini sebenarnya 

pernah dicetuskan oleh Mendikbud saat memberikan pidato pada acara Hari 

Guru Nasional (HGN) tahun 2019. Konsep ini merupakan tawaran dalam 

merekonstruksi sistem Pendidikan nasional, dengan cara mengembalikan 

hakikat dari Pendidikan yang sebenarnya yaitu pendidikan yang 

memanusiakan manusia atau Pendidikan yang membebaskan (Yamin, M. & 

Syahrir, 2020). Yamin M & Syahrir pun menegaskan bahwa kebebasan 

untuk berinovasi, belajar dengan mandiri dan kreatif dapat dilakukan oleh 

unit Pendidikan, guru dan peserta didik. Inilah implementasi sesungguhnya 

dari konsep Merdeka Belajar yang mana mengalami percepatan dalam 

pelaksanaannya di lapangan karena adanya pandemi Covid-19. 
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Dalam pelaksanaan Belajar Dari Rumah (BDR), Pemerintah 

menganjurkan agar sekolah-sekolah memetakan pembelajaran yang bisa 

diakses peserta didik untuk penggunaan secara daring, luring maupun 

keduanya. Namun pada pelaksanaannya bukan berarti tanpa kendala, bagi 

sekolah yang sudah terbiasa melaksanakan pembelajaran berbasis digital 

atau daring sudah tentu bukan menjadi masalah (Arifa, F. N., 2020), apalagi 

bagi guru yang sudah mahir melakukan penilaian portofolio dengan 

berbagai tugas yang bervariasi sehingga tidak menjadi beban. Akses belajar 

melalui saluran TVRI juga bukan tanpa kendala, di sebagian wilayah di 

Indonesia belum memiliki jaringan listrik hingga kesulitan menyesuaikan 

jadwal materi yang seharusnya diakses karena adanya pemadaman listrik di 

daerah tersebut. Hal ini dikeluhkan juga oleh para orangtua saat 

mendampingi peserta didik belajar dari rumah merupakan beban tersendiri 

bagi orangtua yang tidak memiliki sarana dan fasilitas yang memadai 

hingga latar belakang pendidikan yang cukup. Ini mengakibatkan timbulnya 

berbagai masalah yang dihadapi pihak sekolah maupun orang tua peserta 

didik. Proses pembelajaran Online di sekolah dasar berdampak pada guru, 

siswa dan orang tua (Purwanto, dkk : 2020).  

Berbagai tantangan dihadapi oleh semua pihak dalam menghadapi 

kondisi ini, bagaimana pengawas melakukan fungsi kontrol terhadap kinerja 

manajerial Kepala Sekolah, hingga Kepala Sekolah mengontrol proses 

pembelajaran yang berlangsung antara guru, peserta didik dan orang tua. 

Tentunya hal ini terjadi di sekolah-sekolah wilayah Indonesia terutama di 

kota Palembang yang hingga saat ini per Januari 2021 jumlah penderita 

Covid-19 belum mengalami penurunan yang signifikan sehingga kegiatan 

belajar daring, luring dan keduanya masih terus dilaksanakan. 

Penelitian relevan yang dilakukan oleh Fieka Nurul Arifa (2020) 

mengatakan bahwa proses pembelajaran dari rumah melalui pembelajaran 

jarak jauh merupakan solusi yang dalam pelaksanaannya belum optimal dan 

belum dikatakan sebagai kondisi belajar yang ideal, melainkan kondisi 

darurat yang harus dilaksanakan. Masih terdapat berbagai hambatan dalam 
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pelaksanaannya. Berdasarkan uraian latar belakang diatas peneliti tertarik 

melakukan penelitian untuk mengetahui problema pembelajaran di sekolah 

khususnya di sekolah dasar dengan judul “Analisis Problematika 

Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Terpadu Kurikulum 2013 pada masa 

Pandemi Covid-19 di SDN 139 Palembang”. 

 

1.2 Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada problematika pelaksanaan 

pembelajaran tematik terpadu yang dihadapi oleh guru kelas serta solusi 

yang diterapkan sekolah dalam menghadapi problematika pelaksanaan 

pembelajaran tematik pada masa pandemi Covid-19 di SDN 139 

Palembang. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Mengacu pada uraian yang telah dikemukakan di latar belakang, 

maka dapat dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut : 

1.3.1 Bagaimana problematika pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu 

kurikulum 2013 pada masa pandemi Covid-19 di SDN 139 

Palembang? 

1.3.2 Bagaimana solusi yang diterapkan sekolah dalam menghadapi 

problematika pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu kurikulum 

2013 pada masa pandemi Covid-19 di SDN 139 Palembang? 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian yang akan dicapai adalah 

: 

1.4.1 Untuk mendeskripsikan problematika pelaksanaan pembelajaran 

tematik terpadu kurikulum 2013 pada masa pandemi Covid-19 di 

SDN 139 Palembang. 
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Guru diharapkan dapat menjalin komunikasi secara rutin dengan orang tua 

peserta didik agar dapat memantau pelaksanaan pembelajaran selama kebijakan 

belajar dari rumah. 

3. Bagi Orang Tua Peserta didik 

Orang tua diharapkan untuk selalu mendampingi anak belajar dari rumah 

sehingga anak dapat selalu termotivasi untuk belajar dan juga mengajak anak 

mengulang kembali agar tidak cepat lupa dengan materi.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dan referensi untuk 

penelitian selanjutnya dengan menggunakan subjek yang berbeda seperti 

problematika pembelajaran yang dihadapi oleh orang tua peserta didik ataupun 

peserta didik. 
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